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Abstrak
 

Proses untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, tentu tidak mudah. Hal seperti ini

ternyata melibatkan banyak pihak baik dari lingkungan (eksternal) maupun dari dalam diri subyek sendiri

(internal). Jepang, salah satu negara industri, dikenal memiliki sumber daya manusia yang berpotensi dan

berkualitas. `Kualitas' tersebut dapat berarti kemampuan tiap individu dalam menguasai bidang

pekerjaannya dengan baik disertai dengan semangat kerja yang tinggi dan keinginan untuk terus maju.

Disamping hal itu, yang diharapkan dari seorang manusia dewasa yang berkualitas adalah keberhasilannya

dalam hidup bermasyarakat.

Keterlibatan anak dalam pendidikan prasekolah adalah salah satu upaya untuk menciptakan sumber daya

manusia yang berkualitas tersebut. Pendidikan prasekolah menjadi alternatif bagi orang tua di Jepang untuk

memperkenalkan kehidupan masyarakat.

Kondisi seorang anak yang berusia 0 hingga menginjak usia 6 tahun merupakan masa yang penting. Pada

masa itu dalam diri anak akan terbentuk suatu sikap untuk bersosialisasi dengan orang lain. Melalui

pendidikan prasekolah inilah, ditanamkan nilai--nilai hidup dalam masyarakat. Dengan kurikulum yang

lebih banyak menekankan kegiatan yang bersifat kelompok, secara tidak sadar, telah tertanam rasa

kebersamaan dalam diri anak, yang juga merupakan bekal yang sangat berguna untuk kehidupannya kelak.
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